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[bookmark: _Hlk211977904][bookmark: _Hlk211849781][bookmark: _Hlk212115784]Nuraisya Septiani Putri. Pengaruh Capital Intensity, Profitabilitas, Gender Diversity terhadap Agresivitas Pajak (Studi pada Perusahaan  Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Dibimbing oleh Sitti Rahma Sudirman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital intensity, profitabilitas, dan gender diversity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu sehingga diperoleh 14 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan rentang waktu penelitian selama 4 tahun. Dengan demikian, jumlah observasi yang digunakan adalah 56. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan variabel dependen agresivitas pajak yang diproksikan melalui Effective Tax Rate (ETR). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi  tingkat agresivitas pajak. Sementara itu, gender diversity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan gender diversity dalam jajaran direksi belum dapat mempengaruhi  praktik agresivitas pajak suatu perusahaan.
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[bookmark: _Toc213228987]ABSTRACT
Nuraisya Septiani Putri. The Influence of Capital Intensity, Profitability, and Gender Diversity on Tax Aggressiveness (Study on Companies in the Consumer Goods Industry Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange). Guided by Sitti Rahma Sudirman. This study aims to analyze the influence  of capital intensity, profitability, and gender diversity on tax aggressiveness in companies in the consumer goods industry sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021–2024 period. This study uses a purposive sampling  method with certain criteria so that 14 companies were obtained as a research sample with a research time span of 4 years. Thus, the number of observations used is 56. Data analysis was carried out using multiple linear regression with dependent variables of tax aggressiveness proxied through the Effective Tax Rate (ETR). The results of the hypothesis test show that capital intensity does not have a significant effect on tax aggressiveness, profitability has a significant positive effect on tax aggressiveness. This shows that the higher the level of profitability of the company, the higher the level of tax aggressiveness. Meanwhile, gender diversity does not have a significant effect on tax aggressiveness. This finding indicates that the existence of gender diversity in the board of directors has not been able to affect the aggressive tax practices of a company.
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PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc198388323][bookmark: _Toc199832026][bookmark: _Toc213228993]     Latar Belakang
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang besar dan sumber daya yang melimpah. Salah satu sumber utama penerimaan negara berasal dari pajak. Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk mendanai pembangunan. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, pemerintah terus melakukan berbagai reformasi kebijakan. Salah satu sektor penting yang berkontribusi besar terhadap penerimaan pajak adalah sektor industri barang konsumsi. Oleh karena itu, pemerintah terus mendorong kepatuhan pajak agar penerimaan negara tetap optimal.
Berdasarkan laporan keuangan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2021-2024, sektor barang konsumsi secara konsisten terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2021 kontribusinya sebesar 670,8 triliun, naik menjadi 891 triliun pada 2022, pada 2023 menjadi 923,2 triliun, dan terus meningkat tahun 2024 menjadi 1.014.
[bookmark: _Toc211919469]Tabel 1. 1
Tren Penerimaan Pajak Sektor Barang Konsumsi 2021-2024
	Tahun
	Penerimaan Pajak (Rp Triliun)
	Pertumbuhan YoY

	2021
	670,8
	19,93%

	2022
	891
	32,82%

	2023
	923,2
	3,61 %

	2024
	1.014
	9,89 %
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Sumber: Laporan Keuangan DJP, 2025  
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	Meskipun tren penerimaan pajak sektor barang konsumsi meningkat setiap tahun, hal tersebut terdapat indikasi praktik agresivitas pajak oleh perusahaan untuk menekan beban pajak penghasilan. Gambaran mengenai praktik agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi dapat ditunjukkan melalui data laporan keuangan yang menjadi sampel penelitian. Data tersebut disajikan dalam tabel 1.2.
[bookmark: _Toc211919470]Tabel 1. 2
Data Laporan Keuangan 
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Beban Pajak Penghasilan
	Laba Sebelum Pajak
	Effective Tax Rate (ETR)

	GOOD
	2021
	140.016.834.125
	632.654.506.311
	22%

	
	2022
	152.537.429.078
	674.251.464.663
	22%

	
	2023
	181.549.335.257
	783.016.628.548
	23%

	
	2024
	171.684.464.786
	858.879.009.270
	19%

	MERK
	2021
	58.838.742
	190.499.576
	30%

	
	2022
	57.940.610
	237.778.369
	24%

	
	2023
	24.892.983
	203.132.986
	12%

	
	2024
	41.601.331
	195.064.747
	21%

	IKAN
	2021
	533.041.952
	2.132.717.873
	24%

	
	2022
	445.631.141
	2.481.562.253
	17%

	
	2023
	315.008.207
	1.249.261.808
	25%

	
	2024
	97.732.518
	529.961.181
	18%



Pengukuran agresivitas pajak umumnya menggunakan Effective Tax Rate (ETR), rasio beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak (Nadhifah 2023). Tarif pajak badan yang berlaku adalah 22 persen. Untuk perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diberikan insentif pengurangan sebesar 3 persen, sehingga tarif efektif adalah 19 persen. Gambaran menegenai praktik agresivitas pajak dapat dilihat pada data laporan keuangan PT Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) melaporkan penurunan  ETR dari kisaran 22 hingga 23 persen pada periode 2021 hingga 2023 menjadi 19 persen pada tahun 2024, padahal laba sebelum pajak justru mengalami peningkatan yang signifikan. Penurunan ETR tersebut menunjukkan bahwa tarif pajak efektif perusahaan semakin mendekati batas minimum tarif pajak untuk perusahaan publik, yaitu sebesar 19 persen. Kondisi ini mengindikasikan adanya upaya perencanaan pajak yang bersifat agresif. Fenomena serupa juga ditemukan pada perusahaan PT Merck Indonesia Tbk (MERK) dan PT Sekar Laut Tbk (IKAN) yang sama-sama melaporkan tren penurunan ETR selama periode penelitian. 
Pada perusahaan PT Merck Indonesia Tbk (MERK), tren ETR menunjukkan fluktuasi yang cukup ekstrem. ETR perusahaan tercatat sebesar 30 persen pada tahun 2021, menurun drastis menjadi 24 persen pada tahun 2022, kemudian turun tajam lagi menjadi 12 persen pada tahun 2023, dan sedikit meningkat menjadi 21 persen pada tahun 2024. Perubahan yang sangat tajam ini mengindikasikan adanya praktik perencanaan pajak agresif yang bertujuan untuk menekan beban pajak penghasilan.
Sementara itu, perusahaan PT Sekar Laut Tbk (IKAN) juga menunjukkan fluktuasi ETR yang tidak stabil. ETR perusahaan tercatat sebesar 24 persen pada tahun 2021, menurun menjadi 17 persen pada tahun 2022, meningkat kembali menjadi 25 persen pada tahun 2023, dan kemudian turun lagi menjadi 18 persen pada tahun 2024. Penurunan ETR hingga berada di bawah batas tarif efektif 19 persen menunjukkan indikasi adanya praktik perencanaan pajak agresif yang bertujuan untuk menekan beban pajak penghasilan.
Penurunan ETR pada perusahaan GOOD, MERK, dan IKAN terjadi meskipun laba sebelum pajak meningkat. Kondisi ini mengindikasikan potensi praktik perencanaan pajak agresif yang memanfaatkan celah hukum. Sesuai dengan gambar 1.1.


[bookmark: _Toc211919309]Gambar 1.1 Grafik Tren ETR PT GOOD, MERK dan IKAN (2021-2024)
Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan (2021-2024)

Meskipun, ETR perusahaan-perusahaan contoh seperti GOOD masih di atas tarif efektif 19 persen, tren penurunan ETR yang terjadi bersamaan dengan kenaikan laba mengindikasikan adanya upaya untuk mendekati batas minimum tarif pajak tersebut, yang dapat ditafsirkan sebagai praktik agresivitas pajak. Oleh karena itu, isu agresivitas pajak di sub sektor industri barang konsumsi dapat dikaji lebih dalam.
Seiring dengan persaingan yang ketat dalam industri ini, perusahaan cenderung mencari strategi untuk menekan biaya, salah satunya melalui perencanaan pajak. Hal ini mendorong timbulnya tindakan agresivitas pajak, yaitu upaya untuk mengurangi beban pajak, baik secara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion).
 Beberapa faktor yang diduga memengaruhi agresivitas pajak antara lain capital intensity, profitabilitas, dan gender diversity dalam manajemen. Perusahaan yang memiliki aset tetap besar (capital intensity) dapat memanfaatkan penyusutan untuk menekan laba kena pajak. Tingkat profitabilitas yang tinggi juga dapat mendorong perusahaan untuk merancang strategi agar beban pajak tidak terlalu besar. Selain itu, keberadaan perempuan dalam dewan direksi dianggap dapat menekan agresivitas pajak karena perempuan cenderung lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan keuangan.
Capital intensity mengacu pada besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap dan persediaan. Semakin banyak aset tetap yang diinvestasikan oleh perusahaan maka perusahaan dianggap semakin agresif terhadap pajak. Hal ini menyebabkan menurunnya yang dihasilkan perusahaan. Apabila jumlah laba yang diperoleh perusahaan berkurang, maka akan berdampak pada beban pajak perusahaan menjadi rendah sehingga jumlah kas perusahaan untuk membayar pajak akan ikut rendah (Flora Maida Haloho et al. 2023). Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian (Rahayu et al. 2021) dan (Andriani 2024)   menemukan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sementara penelitian (Nadhifah 2023), (Waladi et al. 2022) dan (Raida Rajak 2024) menemukan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Profitabilitas adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas, semakin besar pajak yang harus dibayarkan, sehingga perusahaan mungkin cenderung melakukan perencanaan pajak agresif untuk meminimalkan kewajiban pajaknya (Nadhifah 2023). Jika nilai Return on Assets (ROA) rendah, hal ini menunjukkan bahwa keuntungan perusahaan juga kecil. Akibatnya, beban pajak yang harus ditanggung perusahaan menjadi tinggi. Dalam situasi ini, perusahaan cenderung mengurangi beban pajak dengan melakukan tindakan agresif dalam perencanaan pajak.  Penelitian (Raida Rajak 2024), (Flora Maida Haloho et al. 2023) dan (Ainniyya et al. 2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sementara penelitian (Waladi et al. 2022) dan (Iffah et al. 2022) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
Gender diversity dalam manajemen perusahaan juga dapat mempengaruhi keputusan terkait pajak. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan dikenal memiliki karakter pendekatan yang kehati-hatian, transparansi, dan etika dalam pengelolaan pajak perusahaan. Meskipun memiliki karakteristik tersebut tidak selalu menolak risiko sepenuhnya, melainkan mengelola risiko dengan mempertimbangkan risiko hukum seperti agresivitas pajak secara legal daripada yang berisiko tinggi. Penelitian (Andriani 2024) dan (Sandra 2022) menunjukkan bahwa gender diversity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Penelitian ini dilakukan pada periode 2021–2024 karena mencerminkan kondisi transisi pandemi hingga pascapandemi COVID-19, yang menyebabkan perlambatan ekonomi akibat pembatasan sosial, penurunan daya beli masyarakat, dan terganggunya rantai pasok makanan. Saat itu, banyak perusahaan mengalami tekanan finansial dan pemerintah menerapkan berbagai kebijakan insentif perpajakan, seperti pengurangan tarif pajak hingga pembebasan PPN, untuk  membantu meringankan beban pelaku usaha, agar dapat menjaga kelangsungan bisnis dan memacu pemulihan ekonomi. Oleh karena itu, periode ini penting untuk dikaji untuk melihat bagaimana perusahaan merespons kebijakan dan tekanan tersebut melalui perilaku pajaknya. 
Dengan mempertimbangkan kontribusi sektor industri barang konsumsi terhadap perekonomian dan adanya tren agresivitas pajak yang bervariasi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital intensity, profitabilitas, gender diversity terhadap agresivitas pajak di perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024.


0. [bookmark: _Toc198388324][bookmark: _Toc199832027][bookmark: _Toc213228994]      Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
3. Apakah gender diversity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
[bookmark: _Toc198388325][bookmark: _Toc199832028][bookmark: _Toc213228995]      Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak.
3. Untuk mengetahui pengaruh gender diversity terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc198388326][bookmark: _Toc199832029][bookmark: _Toc213228996]      Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa beberapa pihak yang berkepentingan akan mendapatkan manfaat dari penelitian ini, sebagaimana yang tercantum dalam tujuan penelitian:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh capital intensity, profitabilitas, gender diversity terhadap agresivitas pajak serta penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya mengenai variabel-variabel yang berkaitan, baik dengan tujuan melanjutkan maupun melengkapi.


b. Manfaat Praktis
1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu bisnis di industri barang konsumsi mengembangkan strategi manajemen pajak internal, seperti meningkatkan transparansi dan kepatuhan pajak untuk menghindari sanksi hukum dan merusak reputasi perusahaan.
2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi acuan revisi kebijakan insentif pajak pascapandemi, membuat kebijakan perpajakan lebih proporsional, pemerintah dapat memberikan insentif atau menurunkan tarif pajak untuk perusahaan yang menerapkan praktik perpajakan yang etis dan bertanggung jawab.
3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana informasi tentang aktivitas agresivitas pajak yang terjadi di masyarakat, serta dapat menjadi sarana untuk menambah pengetahuan akuntansi khususnya pajak.
4. Bagi akademisi, hasil penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dalam pengembangan model penelitian di bidang perpajakan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak.
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[bookmark: _Toc213228997]      Keterbatasan Penelitian
2

  Penelitian ini hanya mencakup perusahaan sektor barang konsumsi di BEI, sehingga generalisasi terbatas. Periode penelitian (2021-2024) juga relatif pendek akibat ketersediaan data. Terdapat keterbatasan data sekunder dalam penelitian ini dikarenakan data laporan keuangan yang diolah hanya berdasarkan pada data yang dibuat oleh pihak lain.
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[bookmark: _Toc198388327][bookmark: _Toc199832030][bookmark: _Toc213228998]

KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc198388328][bookmark: _Toc199832031][bookmark: _Toc213228999]      Teori Keagenan(Agency Theory)
Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), yang menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan agen. Dalam hubungan ini, agen diberi wewenang untuk mengelola perusahaan, namun sering kali terjadi konflik kepentingan karena tujuan agen tidak selalu sejalan dengan principal. 
Dalam konteks perpajakan, konflik ini muncul saat agen ingin memaksimalkan keuntungan pribadi melalui insentif atau bonus, yang dapat mendorong agen melakukan perencanaan agresivitas pajak. Salah satu cara yang digunakan adalah melalui investasi besar dalam aset tetap (capital intensity) untuk meningkatkan beban penyusutan dan menurunkan laba kena pajak. Laba yang lebih kecil akan mengurangi beban pajak.




Hubungan keagenan terjadi saat pemilik perusahaan (principal) membekerjakan orang lain (agen) melalui kontrak, untuk memberikan suatu jasa dan memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Jadi teori keagenan merupakan hubungan antara pemilik sebagai pihak pertama yang fokus kepada keuntungan yang maksimal kepada manajamen, agen sebagai pihak kedua yang fokus kepada bonus maksimal. Untuk mewujudkan keinginan principal
2

tersebut, principal memberikan capital intensity yakni mengeluarkan modal untuk jalannya operasional perusahaannya.
Dalam teori keagenan, capital intensity mencerminkan bagaimana perusahaan berinvestasi dan membutuhkan modal besar. Dengan investasi yang besar dalam capital intensity dapat memberikan peluang bagi agen untuk melakukan tindakan agresif dalam perencanaan pajak, seperti memanfaatkan penyusutan untuk menekan laba kena pajak. Profitabilitas yang tercatat lebih rendah dapat mengurangi kewajiban pajak. 
Dengan demikian, teori keagenan menjelaskan bahwa semakin besar konflik kepentingan antara pemilik dan agen, semakin tinggi kemungkinan tindakan agresivitas pajak dilakukan, terutama jika ada dorongan untuk meningkatkan keuntungan pribadi agen melalui pengurangan pajak.
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Menurut Mary Wollstonecrat (1759-1799), memaparkan masyarakat Eropa pada saat itu sedang mengalami kemunduran, dimana perempuan pada saat itu dikekang di dalam rumah, tidak diberikan kesempatan untuk bekerja dan hanya melakukan pekerjaan rumah tangga. Sementara, laki-laki diberikan kebebasan untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin.
Menurut Rokmansyah (2016), feminisme liberal adalah tujuan utama dari kehidupan bermasyarakat adalah kebebasan individu dianggap sebagai kondisi yang ideal karena dengan kebebasan, seseorang dapat memilih untuk bebas berekspresi  terhadap apa yang diinginkan. Tujuan utama dari feminisme liberal adalah menciptakan “masyarakat yang adil dan peduli tempat kebebasan berkembang”. Dengan itu, perempuan dan laki-laki dapat mengembangkan diri. (Arfken et al. 2004) menyatakan dalam sebuah perusahaan, gender diversity di perusahaan dapat memberikan berbagai manfaat mulai dari tambahan pengetahuan dan ide-ide inovatif hingga wawasan yang sangat berguna dalam memecahkan masalah, meningkatkan perencanaan strategis, pengalaman baru dan pendapat. 
Teori feminisme liberal berfokus pada kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan, termasuk dalam bidang ekonomi dan pengambilan keputusan. Teori ini menolak diskriminasi gender dan mendorong partisipasi perempuan dalan posisi manajerial atau kepemimpinan.
Dalam konteks perusahaan, kehadiran perempuan di jajaran direksi dipercaya dapat meningkatkan transparansi dan pengawasan. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung menghindari risiko (risk averse) dan lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan keuangan, termasuk keputusan yang berkaitan dengan perpajakan. Oleh karena itu, teori ini mendukung pandangan bahwa gender diversity di tingkat kepemimpinan dapat mengurangi kecenderungan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.
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Agresivitas pajak merupakan tindakan agresif yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan menghindari beban pajak yaitu baik secara legal (tax avoidance) maupun secara ilegal (tax evasion), yang dimaksud ilegal yaitu penggelapan pajak (Rahman 2021). Dalam hal ini, perusahaan berusaha untuk mengurangi beban pajak mereka dengan cara yang sah, dimana perusahaan berusaha untuk meminimalisir pajak yang dibayar dengan tetap mematuhi peraturan yang berlaku. Namun, ada pula tindakan agresif dengan cara illegal, yang mencakup penggelapan pajak yaitu tindakan di mana perusahaan secara sengaja mengurangi kewajiban pajak dengan melanggar hukum yang berlaku. Walaupun tindakan penghindaran pajak tidak semuanya melanggar hukum, akan tetapi semakin banyak celah yang dimanfaatkan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif. (Sihombing et al. 2021) mendefinisikan bahwa perusahaan melakukan tindakan agresif yaitu penghematan atau pengurangan pengeluaran pajak untuk meningkatkan keuntungan yang diperolehnya, yang akan digunakan untuk mendanai investasi dimasa yang akan datang. Dengan melakukan penghematan atau pengurangan pengeluaran pajak, perusahaan dapat meningkatkan laba bersih yang diperoleh dengan laba yang lebih besar ini kemudian dapat digunakan untuk investasi di masa depan, seperti pengembangan produk baru serta meningkatkan kapasitas produksi. 
Agresivitas pajak diukur melalui Effective Tax Rate (ETR). Menurut (Nadhifah 2023) jika perusahaan memiliki nilai ETR yang rendah, menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan yang harus dibayar lebih minim daripada pendapatan sebelum pajak. Dengan begitu, ETR yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan melakukan tindakan agresif yang lebih tinggi, sedangkan ETR yang tinggi ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Penelitian ini memproksikan agresivitas pajak dalam (Nadhifah 2023) sebagai berikut:
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Capital intensity dimana perusahaan menanamkan modalnya dalam bentuk aset tetap (Simamora et al. 2020).  Dalam hal ini, investasi dalam aset tetap mengacu pada pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperbaiki aset yang akan digunakan dalam jangka panjang untuk membantu operasional bisnis, aset tetap ini berupa mesin, peralatan, pabrik, tanah serta berbagai properti terhadap penjualan. Aset tetap tersebut memiliki umur ekonomis yang dapat menimbulkan beban penyusutan sehingga dapat mengurangi laba perusahaan. Menurut (Nadhifah 2023) bahwa perusahaan dapat mengurangi beban pajak dengan memilih untuk investasi dalam aset tetap. 
Menurut (Iffah et al. 2022) capital intensity adalah rasio yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam menggunakan aktivanya untuk menciptakan keuntungan. Dalam konteks ini, capital intensity merujuk pada seberapa efisien suatu perusahaan menggunakan aset tetapnya untuk menghasilkan keuntungan. Jika capital intensity perusahaan tinggi, maka besar tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Rumus perhitungan capital intensity (Nadhifah 2023) adalah sebagai berikut:
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Menurut (Herlinda et al. 2021) merupakan kemampuan agen untuk mengelola perusahaannya untuk memperoleh laba dalam periode tertentu. Dengan pengambilan keputusan yang tepat dan sumber daya yang efisien, manajer dapat memastikan perusahaan memperoleh keuntungan yang optimal dalam periode tertentu. Profitabilitas memberikan fungsi bagi suatu bisnis untuk menghasilkan pendapatan dari aktivitasnya. Jika perusahaan memiliki nilai profitabilitas yang tinggi, mereka akan melakukan perencanaan pajak yang matang agar dapat memperoleh laba yang optimal sehingga mengurangi pembayaran pajak.  Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang dihasilkan oleh penjualan dan pendapatan investasi (Rahayu et al. 2021). 
 Adapun beberapa manfaat dari penerapan rasio profitabilitas:
a. Mengetahui perhitungan laba perusahaan dari suatu periode akuntansi tertentu.
b. Mengetahui besarnya nilai perusahaan dari waktu ke waktu.
c. Mengetahui besarnya laba bersih perusahaan setelah dikurangi dengan pajak.
d. Mengetahui seberapa produkti perusahaan dalam mengelola modal sehingga menghasilkan keuntungan.
Penelitian ini diukur profitabilitasnya menggunakan ROA. ROA adalah rasio yang menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba yang menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola dana yang diinvestasikan pada aset untuk kegiatan operasional. Rumus untuk menghitung ROA (Nadhifah 2023) sebagai berikut:
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Menurut (Sandra 2022) mendefinisikan  adanya kedua gender, yaitu laki-laki dan perempuan dalam lingkaran anggota manajemen senior, dalam hal ini ada paling sedikit satu perempuan sebagai anggota tersebut. Perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi semua orang untuk menduduki posisi penting di dalamnya tanpa membeda-bedakan, seperti perempuan yang menjadi anggota tingkat senior (Andriani 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Ellsworth American, koran lokal di Amerika Serikat menyebutkan keberadaan wanita dalam dewan perusahaan memberikan dampak yang baik terhadap perusahaan. Dalam konteks ini, keterlibatan perempuan dalam dewan perusahaan bukan hanya tentang kesetaraan, tetapi juga meningkatkan efektifitas dan kinerja perusahaan karena perempuan cenderung bekerja sama untuk menyampaikan pendapat dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 
Menurut (Asmara et al. 2023) bahwa perempuan memiliki kecenderungan untuk menghindari risiko (risk-averse) dibandingkan dengan pria yang memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko (risk-taker) yang tinggi. Oleh karena itu, jika perusahaan dipimpin oleh perempuan akan mengambil cara yang lebih tidak beresiko serta jujur dalam pengambilan keputusan perusahaan. Meskipun memiliki karakter tersebut, perempuan tidak selalu menolak risiko sepenuhnya, melainkan mengelola risiko dengan mempertimbangkan risiko hukum seperti agresivitas pajak secara legal daripada berisiko tinggi. Rumus untuk menghitung gender diversity sebagai berikut:
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Sebagai rujukan dalam penulisan untuk meneliti pengaruh dari capital intensity, profitabilitas, gender diversity terhadap agresivitas pajak. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut :
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Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Variabel
	Tempat  Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1.
	Raida Rajak, Suwito (2024)

	Variabel Independen :
Profitabilitas, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity
Variabel Dependen:
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan oleh perusahaan sektor industry barang konsumsi pada tahun 2016-2020. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Data Panel
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan menunjukkan profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara, pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan capital intensity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas  pajak. Sementara leverage, berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 7 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	2.
	Isyfa Fuhrotun Nadhifah (2023)
	Variabel Independen : Capital Intensity, Profitabilitas,
Inventory
Variabel Dependen :
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan pertambangan dari 20 perusahaan dengan total 60 data dalam tahun 2019-2021. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil temuan menunjukkan capital intensity, dan inventory intensity secara konsisten  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Sedangkan  profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 37,2 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	3.
	Wulan Andriani dan Jarno (2024)
	Variabel Independen :
Capital Intensity, Kepemilikan manajerial, keragaman gender
Variabel Dependen :
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals dari 128 perusahaan  dengan observasi 5 (lima) tahun dengan total 45 data dalam tahun 2018- 2022. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi
Data panel
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan menunjukkan capital intensity,  kepemilikan manajerial, dan  keragaman gender masih beragam.  Capital intensity berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara,  kepemilikan manajerial dan keragaman gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.
Dari hasil penelitian tersebut 33 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	4.
	Angi Manuela, Amelia Sandra (2022)
	Variabel Independen:
Diversitas Gender (direksi), Diversitas Gender (komite),Diversitas Gender (Dewan Komisaris), Kepemilikan Manajerial
Variabel Dependen:
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman dalam periode 2017-2019. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan menunjukkan diversitas gender dewan komisaris dan komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan diversitas gender direksi, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak terbukti berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 40,2 persen variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	5.
	Adzkia Celina Asmara, Herlina Helmy (2023)
	Variabel Independen : Koneksi Politik, Keragaman gender
Variabel dependen :
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan dalam periode 2018-2020. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan menunjukkan koneksi politik berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Sementara 
keragaman gender berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut
 -1,4 persen 
tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen karena nilai adjusted R square menunjukkan hasil yang negatif.

	6.
	Sustresia Sihombing, Indra Pahala, Diah Armeliza (2021)
	Variabel Independen :
Good Corporate Goveranance, Capital Intensity, Profitabilitas
Variabel dependen :
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada semua perusahaan kecuali sektor keuangan  dengan 165 sampel pada tahun 2020. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil temuan menunjukkan
komisaris independent, komite audit, kepemilikan institusional, capital intensity dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak masih beragam. Sebagian besar  komisaris independen dan  kepemilikan institusional, berpengaruh negatif  dan tidak signifikan terhadap
agresivitas pajak. Sementara ,  capital intensity, profitabilitas, dan komite audit
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 8,6 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	7.
	Flora Maida Haloho, Afni Eliana Saragih (2023)
	Variabel Independen:
Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital
Intensity,
Profitabilitas
Variabel dependen :
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021.
	Regresi Linier Berganda

	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan ukuran perusahaan, leverage, capital intensity, dan  profitabilitas terhadap agresivitas pajak masih beragam. Sebagian besar ukuran perusahaan dan leverage terbukti berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan capital intensity, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 13,4 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	8.
	Qorin Nurul ‘Iffah, Amrizal (2022)
	Variabel Independen:
Capital Intensity, Leverage, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Perputaran Persediaan
Variabel dependen:
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada Perusahaan pertambangan di sub sektor minyak dan gas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 dan 2020.
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan  capital intensity, leverage, profitabilitas,
ukuran perusahaan dan  perputaran persediaan  terhadap agresivitas pajak masih beragam. capital intensity, leverage berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan  profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan perputaran persediaan berpengaruh negatif  terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 24,1 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	9.
	Agnes Maulina Simamora, Sri Rahayu (2020)
	Variabel Independen:
Capital Intensity,Profitabilitas, Leverage
Variabel dependen:
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2018.
	Regresi data panel
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan capital intensity berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara  profitabilitas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan  terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 41 persen   variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	10.
	Ulfa Rahayu, Andi Kartika (2021)
	Variabel Independen :
Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan
Variabel dependen :
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman dengan 66 sampel pada tahun 2015-2019. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan menunjukkan capital intensity dan profitabilitas, corporate social responsibility  dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak masih beragam. Corporate  social responsibility  berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Sementara  ukuran perusahaan   terbukti  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan  capital intensity dan profitabilitas, berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 29,7 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	11.
	Ahsan Waladi dan Dewi Prastiwi (2022)
	Variabel Independen :
Sales Growth, Capital Intensity, Profitabilitas
Variabel Dependen :
Agresivitas Pajak
	Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor mining pada periode 2017-2020. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan sales growth capital intensity,  profitabilitas   terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, Dari hasil penelitian tersebut 52  persen   variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	12.
	Aisah Amalia Rizki, Dewi Pudji Rahayu, Meita Larasati (2023)
	Variabel Independen : Komisaris Independen, Komite Audit, Board Gender Diversity
Variabel Dependen :
Tax Aggresiveness
	Penelitian dilakukan pada perusahaan KOMPAS100 dengan 69 Sampel sebelum dan 85  sampel selama Covid-19 pada periode 2018-2021. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan  komite audit,  keragaman gender  terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap agresivitas pajak, sedangkan komisaris independen, CSR  berpengaruh  negatif dan tidak signifikan terhadap
agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 8 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	13.
	Agus Taufik Hidayat, Eta Febrina Fitria (2018)


	Variabel Independen : Capital Intensity, Inventory
Intensity, Profitabilitas, Leverage
Variabel Dependen : Agresivitas Pajak

	Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri dari 42 perusahaan dengan total sampel 140 sampel dari 8 perusahaan dalam tahun 2013-2017. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).

	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil temuan  terkait  capital intensity,  leverage,  inventory intensity, dan profabilitas terhadap agresivitas pajak masih beragam. leverage terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan,  capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara profitabilitas  dan inventory intensity berpengaruh positif dan tidak signifikan Dari hasil penelitian tersebut 37,5 persen  variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.

	14.
	Ati Sumiati dan Salma Mustika Ainniyya (2021)
	Variabel Independen:
Profitability, leverage, size, capital intensity, inventory intensity
	Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur, dan properti, bangunan, real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020
	Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan menunjukkan profitability, leverage, size,  berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sementara  inventory intensity berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak sedangkan capital intensity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 11,6 persen   variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap dependen.
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Berdasarkan landasan teori dari hasil penelitian terdahulu maka kerangka konsep dalam meneliti pengaruh capital intensity, profitabilitas, gender diversity terhadap agresivitas pajak adalah sebagai berikut :
Capital Intensity
Profitabilitas
Gender Diversity
Agresivitas Pajak
Teori Feminisme Liberal
Teori Agensi



Teori Feminisme Liberal
Teori Agensi
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Sumber : Data Diolah, 2025

Kerangka konseptual dalam penelitian ini didasarkan pada dua teori, yaitu teori agensi dan teori feminisme liberal. Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan agen. Dalam konteks perpajakan, sering terjadi konflik saat agen ingin memaksimalkan keuntungan pribadi melalui insentif dengan melakukan agresivitas pajak, tetapi melanggar kepentingan principal (reputasi perusahaan atau risiko hukum). Dalam melakukan agresivitas pajak, perilaku agen dipengaruhi oleh variabel aset tetap perusahaan (capital intensity) dan keuntungan perusahaan (profitabilitas). Sementara, teori feminisme liberal berfokus pada kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan, termasuk dalam bidang ekonomi dan pengambilan keputusan. Dalam konteks perusahaan, kehadiran perempuan di jajaran direksi dipercaya dapat meningkatkan transparansi dan pengawasan sejalan dengan variabel keberagaman gender (gender diversity).
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Capital intensity seringkali dihubungkan dengan seberapa besar aset tetap yang dimiliki perusahaan. Kepemilikan aset tetap merupakan bentuk investasi yang baik bagi perusahaan. Aset tetap memiliki umur ekonomis yang akan menimbulkan beban penyusutan setiap tahunnya. Dalam laporan keuangan, beban penyusutan tersebut akan mengurangi laba sehingga beban pajak yang dibayarkan juga berkurang. Dalam hal ini, perusahaan melakukan strategi manajemen pajak untuk memaksimalkan beban penyusutan sebagai cara untuk mengurangi kewajiban pajak. Dengan demikian, semakin tinggi capital intensity perusahaan berarti aset tetap perusahaan semakin banyak yang menimbulkan beban penyusutan, maka perusahaan cenderung melakukan tindakan agresif dalam perencanaan pajak. Berdasarkan teori agensi, manajer sebagai agen berupaya meminimalkan beban pajak dengan berinvestasi dalam aset tetap  untuk memenuhi kepentingan pemilik (principal)  melalui strategi depresiasi aset tetap, sehingga meningkatkan agresivitas pajak. Dalam hal ini, manajemen mengambil pengurangan pajak atas penyusutannya. Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan oleh (Andriani 2024) dijelaskan bahwa dalam penelitian ini capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
H1  : Capital Intensiy berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak.
[bookmark: _Toc192120790][bookmark: _Toc198388338][bookmark: _Toc199832041][bookmark: _Toc213229009]Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Kondisi perusahaan baik maupun tidak dapat dilihat dari profitabilitas perusahaan, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh. Jika perusahaan menghasilkan laba yang cukup besar dari pendapatan yang diperoleh, maka kondisi perusahaan tersebut dikatakan baik begitupun sebaliknya. Apabila Return On Asset (ROA) positif, yang berarti perusahaan memiliki kinerja yang sangat baik, Namun, apabila ROA negatif, berarti perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik. Menurut (Hidayat et al. 2018) bahwa perusahaan yang mempunyai pendapatan tinggi akan memiliki beban pajak yang tinggi juga hal ini mengakibatkan perusahaan menjadi agresif terhadap pajak. Berdasarkan teori agensi yang menjelaskan bahwa agen sebagai manajemen akan lebih berpeluang untuk mendapatkan laba sebanyak-banyaknya. Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan oleh (Raida Rajak 2024) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agretivitas pajak.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
H2  : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak
[bookmark: _Toc198388339][bookmark: _Toc199832042][bookmark: _Toc213229010]   Pengaruh Gender Diversity terhadap Agresivitas Pajak
Pemilihan direksi pada perusahaan dapat memengaruhi posisi pajak agresif perusahaan. Kehadiran direktur perempuan dapat menciptakan jalan baru bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi manajemen pajak yang lebih kompleks (Asmara et al. 2023). Kehadiran perempuan di dalam jajaran direksi memberikan perspektif yang lebih luas dalam proses pengambilan keputusan, termasuk dalam kebijakan perpajakan perusahaan. Hal ini membuat keberadaan perempuan dalam jajaran direksi dapat mendorong perusahaan untuk lebih mengantisipasi kejadian di masa depan dalam mengelola beban pajak melalui praktik agresivitas pajak yang tetap berada dalam batas ketentuan perpajakan. Berdasarkan teori feminisme liberal, keterlibatan perempuan dalam jajaran direksi mendorong kesetaraan peran dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, termasuk keputusan yang berkaitan dengan agresivitas pajak. 
Booth dan Nolen (2010) menjelaskan bahwa perempuan memiliki karakter analitis, berhati-hati, dan teliti dalam mempertimbangkan setiap risiko, namun bukan berarti mereka menghindari risiko sepenuhnya. Perempuan dengan kemampuan analisis tinggi justru dapat memanfaatkan kehati-hatiannya untuk mengoptimalkan strategi perpajakan yang efisien namun tetap aman secara hukum. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki proporsi direksi perempuan lebih tinggi dapat melaksanakan strategi agresivitas pajak secara legal untuk menekan beban pajak serta meningkatkan laba perusahaan. Gender diversity di dalam jajaran direksi tidak hanya memperkuat tata kelola perusahaan, tetapi juga dapat menjadi faktor yang mendorong peningkatan agresivitas pajak melalui pengambilan keputusan yang lebih terukur dan berbasis analisis risiko. (Andriani 2024) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa gender diversity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
H3  : Gender Diversity berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak.
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[bookmark: _Toc192120792][bookmark: _Toc198388340][bookmark: _Toc199832043][bookmark: _Toc213229011]

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc192120793][bookmark: _Toc198388341][bookmark: _Toc199832044][bookmark: _Toc213229012]      Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc192120794][bookmark: _Toc198388342][bookmark: _Toc199832045][bookmark: _Toc213229013]   Agresivitas Pajak
 	Agresivitas pajak merupakan suatu upaya untuk merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, baik dengan cara legal (tax avoidance) ataupun secara ilegal (tax evasion). Agresivitas pajak dapat digunakan untuk mengurangi besaran pajak yang harus dibayar, yang pada gilirannya akan meningkatkan laba bersih perusahaan. 
Dalam penelitian ini, agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Industri yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024 dapat dihitung dengan cara: 


[bookmark: _Toc192120795][bookmark: _Toc198388343][bookmark: _Toc199832046][bookmark: _Toc213229014]Capital Intensity 


Capital intensity dimana perusahaan menanamkan modalnya dalam bentuk aset tetap (Simamora et al. 2020).  Dalam hal ini, investasi dalam aset tetap mengacu pada pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperbaiki aset yang akan digunakan dalam jangka panjang untuk membantu operasional bisnis, aset tetap ini berupa mesin, peralatan, pabrik, tanah serta berbagai properti terhadap penjualan. Aset tetap tersebut memiliki umur ekonomis yang dapat menimbulkan beban penyusutan sehingga dapat mengurangi laba perusahaan.
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Dalam penelitian ini, capital intensity pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024 dapat dihitung dengan cara: 


[bookmark: _Toc192120796][bookmark: _Toc198388344][bookmark: _Toc199832047][bookmark: _Toc213229015]Profitabilitas diukur dengan Return On Assets (ROA)
Profitabilitas adalah kemampuan sebuah bisnis untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Profitabilitas juga didefinisikan sebagai ukuran untuk mengukur seberapa berhasil suatu perusahaan dalam menggunakan modal secara efektif dan efisien untuk menghasilkan laba yang tinggi. Dalam penelitian ini, profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang Konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024 dapat dihitung dengan cara: 


[bookmark: _Toc192120797][bookmark: _Toc198388345][bookmark: _Toc199832048][bookmark: _Toc213229016]   Gender Diversity
Gender diversity atau keberagaman gender adalah keanekaragaman gender adanya jenis kelamin dalam mengambil suatu keputusan di perusahaan yaitu laki-laki maupun perempuan. Keberadaan perempuan dalam jajaran direksi atau komisaris dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta menciptakan lingkungan yang lebih kreatif. Dalam penelitian ini, gender diversity pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024 dapat dihitung dengan cara:


[bookmark: _Toc198388346][bookmark: _Toc199832049][bookmark: _Toc213229017]Pengukuran Variabel
	[bookmark: _Hlk198372194][bookmark: _Toc198727619][bookmark: _Toc199619846]No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Rumus
	Sumber
	Skala

	1.
	Dependen:
Agresivitas Pajak

	Upaya perusahaan menurunkan beban pajak secara legal/illegal. 
	Effective Tax Rate  (ETR)               

	

	(Nadhifah 2023)
	Rasio

	2.
	Independen : Capital Intensity

	Keseluruhan investasi perusahaan pada aset tetap
	Capital Intensity (CAPINT)

	
	(Nadhifah 2023)
	Rasio

	3.
	Independen :
Profitabilitas
	Kemampuan perusahaan menghasilkan laba
	Return on Assets (ROA)

	
	(Nadhifah 2023)
	Rasio

	4.
	Independen
Gender Diversity
	Rasio keberadaan perempuan dalam manajemen
	Gender Diversity (GD)
	
	(Rizki et al. 2023)
	Rasio


[bookmark: _Toc211853032]Tabel 3. 1 
Tabel Pengukuran Variabel

[bookmark: _Toc198388347][bookmark: _Toc199832050][bookmark: _Toc213229018]   Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc198388348][bookmark: _Toc199832051][bookmark: _Toc213229019]Populasi
Menurut Arikunto (2013: 17) populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2024. 
[bookmark: _Toc198388349][bookmark: _Toc199832052][bookmark: _Toc213229020]   Sampel
Sampel merupakan sebagian atau beberapa dari populasi yang diteliti. Untuk menentukan sampel pada penelitian ini digunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu bagian dari teknik nonprobability sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel Sugiyono (2022). Sedangkan purposive sampling atau sampel yang bertujuan pertimbangan merupakan teknik sampling yang digunakan peneliti apabila peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu Sugiyono (2022). Adapun pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus terpenuhi adalah kriteria inklusi dan eksklusi, kriteria inklusi adalah persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agar dapat dimasukkan sebagai sampel penelitian. Tujuannya untuk memastikan data yang dianalisis relevan, konsisten, dan memenuhi tujuan studi. Sementara, kriteria ekslusi adalah kondisi yang menyebabkan suatu perusahaan dikeluarkan dari sampel karena berpotensi menganggu validitas hasil penelitian. Untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini harus diperhatikan sebagai berikut :
	[bookmark: _Toc198727620][bookmark: _Toc199619847]No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	51

	2
	Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan  secara lengkap selama periode penelitian.
	(27)

	3
	Perusahaan yang mengalami kerugian berturut-turut selama 3 tahun terakhir antara 2021-2024.
	(10)

	4
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah
	0

	
	               Jumlah Sampel Perusahaan
	14


[bookmark: _Toc211853033]Tabel 3. 2 
Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling
Sumber: IDX, Tahun 2025
[bookmark: _Toc192120802][bookmark: _Toc198388350][bookmark: _Toc199832053][bookmark: _Toc213229021]     Jenis Dan Sumber Data
[bookmark: _Toc198388351][bookmark: _Toc199832054][bookmark: _Toc213229022]   Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sugiyono (2022) menyebutkan data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring.
[bookmark: _Toc192120804][bookmark: _Toc198388352][bookmark: _Toc199832055][bookmark: _Toc213229023]   Sumber Data
[bookmark: _Toc192120805][bookmark: _Toc198388353][bookmark: _Toc199832056]Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id . Terdapat keterbatasan data sekunder dalam penelitian ini dikarenakan data laporan keuangan yang diolah hanya berdasarkan pada data yang dibuat oleh pihak lain. Data yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc213229024]      Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data statistik dari idx dalam metode pengumpulan datanya. Menurut Gulo (2002 :123), pengumpulan data merupakan catatan tertulis tentang kegiatan atau peristiwa sebelumnya, contoh, dan penelitian sebelumnya. Penelitian ini memperoleh data laporan keuangan dan laporan tahunan atau annual report pada seluruh perusahaan industri yang terdaftar di BEI selama periode 2021 hingga 2024.
[bookmark: _Toc198388354][bookmark: _Toc199832057][bookmark: _Toc213229025]      Alat Analisis
[bookmark: _Toc198388355][bookmark: _Toc199832058][bookmark: _Toc213229026]   Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2022). Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini yaitu mengenai Agresivitas Pajak, Capital Intensity, Profitabilitas dan Gender Diversity yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum dan standar deviasi.
[bookmark: _Toc213229027]   Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam hal ini, ada tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan dalam pernyataan berikut:
ETR = α + β1CAPINT + β2ROA + β3GD + e

Keterangan:
	ETR 		adalah Rasio Agresivitas Pajak
	β1….β3  	adalah Koefisien Determinasi
	CAPINT	adalah Rasio Capital Intensity
	ROA		adalah Rasio Profitabilitas
	GD		adalah Rasio Gender Diversity
	e		adalah Tingkat Error

[bookmark: _Toc192120809][bookmark: _Toc198388356][bookmark: _Toc199832059][bookmark: _Toc213229028]	   Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk menganalisis data yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc213229029] Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi dari variabel penelitian terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk melihat apakah data normal atau tidak dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dasar keputusan adalah bila angka Sig. ˃ 0,05 maka data berdistribusi normal, dan bila Sig. ˂0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc213229030] Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah di
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
Multikolinieritas dapat dilihat dari perhitungan nilai tolerance serta Varian
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikoliniaritas. Jika terjadi multikolinieritas maka salah satu variabel dapat dihilangkan dalam analisisnya Yudaruddin (2021:67).
[bookmark: _Toc213229031] Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika nilai sig. > 0,05 maka data non heteroskedastisitas
Yudaruddin (2021:83).
[bookmark: _Toc213229032] Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc198388359][bookmark: _Toc199832062][bookmark: _Toc192120811]Salah satu uji untuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi dapat
menggunakan runs-test Muhammad Iman Hidayat dan Yusnidah (2021:61). Run-test merupakan salah satu analisis non-parametik yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat korelasi maka dikatakan bahwa nilai residual acak atau random. Jika Nilai signifikansi (Asymp.Sig.2-tailed) lebih besar dari 0,05 (> 0,05)maka tidak ada autokorelasi, sebaliknya  jika nilai signifikansi (Asymp.Sig.2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka ada autokorelasi.
[bookmark: _Toc213229033]  Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Toc213229034] Uji F
Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi penelitian layak digunakan untuk mengestimasi populasi. Model dikatakan layak jika memiliki nilai siginifikan 0,05 atau kurang dari 0,05. 
[bookmark: _Toc213229035] Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi adalah mengukur seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai r kuadrat dimulai dari nol sampai satu. Dimana semakin mendekati 1, berarti semakin besar kemampuan variabel-variabel bebas yang diuji dalam variabel dependen. Semakin kecil atau makin mendekati 0, berarti kemampuan variable-variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
[bookmark: _Toc198388361][bookmark: _Toc199832064][bookmark: _Toc213229036]   Uji Hipotesis
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independent lainnya konstan. Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 atau (< 5 persen), maka hipotesis yang diajukan didukung atau dikatakan signifikan (H1
didukung dan H0 tidak didukung), artinya secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sementara jika tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau (> 5 persen), maka hipotesis yang diajukan tidak didukung atau dikatakan tidak signifikan (H1 tidak didukung dan H0 didukung), artinya secara parsial, variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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[bookmark: _Toc213229037]

 HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc213229038]    Deskripsi Objek Penelitian
           Penelitian ini memilih perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek. Data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang telah di publikasikan selama periode 2021-2024 yang diakses melalui website resmi BEI (www.idx.co.id). Penelitian ini menggunakan 56 sampel yang didapatkan dari total 14 perusahaan dan 4 tahun data amatan yang telah ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Akan tetapi saat dilakukan uji normalitas, terdapat sejumlah data ekstrem yang menyebabkan data  terdistribusi secara tidak normal sehingga perlu dilakukan data outlier.


Outlier merupakan metode yang nantinya harus dieliminasi karena menyebabkan penyimpangan yang sangat jauh dari keseluruhan data Hadi Ismanto dan Silviana Pebruary (2021:38).  Setelah dilakukan data outlier, ditemukan total 7 data ekstrem, sehingga jumlah data akhir yang akan digunakan berjumlah 49 data. Setelah itu, kembali dilaksanakan uji normalitas yang kemudian memperoleh hasil bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
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[bookmark: _Toc211853065]Tabel 4.1 Proses Seleksi Data Observasi
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	51

	2
	Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan  secara lengkap selama periode penelitian.
	(27)

	3
	Perusahaan yang mengalami kerugian berturut-turut selama 3 tahun terakhir antara 2021-2024.
	(10)

	4
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah
	0

	Jumlah Sampel Perusahaan
	14

	Jumlah Sampel Penelitian (14 x 4 tahun)
	56

	Jumlah data sebelum outlier
	56

	Jumlah data yang menjadi outlier
	(7)

	Jumlah data setelah outlier
	49


Sumber: data diolah peneliti, 2025
[bookmark: _Toc213229039]      Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc213229040]   Statistik Deskriptif
Berikut adalah deskripsi masing – masing variabel dengan hasil olahan data statistik deskriptif menggunakan SPSS v26 :
[bookmark: _Toc211853066]Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif 
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ETR
	49
	20.48
	26.39
	22.8273
	1.42508

	CAPINT
	49
	6.39
	58.09
	30.6345
	13.06935

	ROA
	49
	.66
	30.99
	12.4135
	8.63958

	GD
	49
	12.48
	52.87
	27.1157
	10.92727

	Valid N (listwise)
	49
	
	
	
	


Sumber: data diolah,2025
	Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa N atau jumlah data dalam penelitian ini adalah sebanyak 49 data. Pada variabel ETR yang digunakan sebagai alat ukur Agresivitas Pajak (Y) dapat diketahui bahwa nilai terkecil adalah 20,48 persen dan nilai terbesar adalah 26,39 persen, sedangkan nilai rata-rata dan tingkat penyimpangan masing-masing sebesar 22,82 persen dan 1,42 persen. 
	Pada variabel CAPINT diperoleh nilai terkecil adalah 6,39 persen dan nilai terbesar adalah 58,09 persen, sedangkan nilai rata-rata dan tingkat penyimpangan masing-masing sebesar 30,63 persen dan 13,06 persen. Pada variabel ROA diperoleh nilai terkecil sebesar 0,66 persen dan nilai terbesar adalah 30,99 persen, sedangkan nilai rata-rata dan tingkat penyimpangan masing-masing sebesar 12,41 persen dan 8,63 persen. Pada variabel GD diperoleh nilai terkecil adalah 12,48 persen dan nilai terbesar adalah 52,87 persen, sedangkan nilai rata-rata dan tingkat penyimpangan masing-masing sebesar 27,11 persen dan 10,92 persen.
[bookmark: _Toc213229041]  Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda memiliki tujuan untuk melihat pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Berikut hasil uji analisis regresi linear berganda: 
[bookmark: _Toc211853067]Tabel 4.3 Analisis Linear Berganda
	                                                 Coefficientsa 

	Model
	
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coeffiecients
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	23.807
	.593
	
	40.172
	.000

	
	CAPINT
	.020
	.016
	.181
	1.260
	.214

	
	ROA
	-.071
	.025
	-.428
	-2.777
	.008

	
	GD
	-.026
	.019
	-.200
	-1.390
	.171

	a. Dependent Variable: ETR

	Sumber: output data SPSS v26, 2025



	Dari output di atas dapat disimpulkan persamaan regresi sebagai berikut:
ETR = α + β1CAPINT + β2ROA + β3GD + e
ETR = 23.807 + 0,020 – 0,071– 0,026 + e
Maknanya adalah sebagai berikut:
	Nilai konstanta (α) menunjukkan hasil 23.807 yang berarti, jika variabel CAPINT (X1), ROA (X2), GD (X3) tidak diperhitungkan atau tidak ada maka ETR  (Y) akan bertambah sebesar 23.807.
	Koefisien regresi variabel CAPINT (X1) adalah positif 0,020. Koefisien positif terhadap ETR berarti  pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.  Hal ini berarti bahwa setiap variabel CAPINT bertambah besar akan meningkatkan ETR sebesar 0,020 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Namun nilai signifikansi sebesar 0,214 dan > 0,05 sehingga pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian secara parsial CAPINT berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.
	Nilai koefisien regresi variabel ROA (X2) sebesar  -0,071. Koefisien negatif terhadap ETR berarti pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti bahwa setiap variabel  ROA tinggi maka akan menurunkan ETR sebesar 0,071 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 sehingga pengaruh ini signifikan secara statistik. Dengan demikian secara parsial ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.
	Nilai koefisien regresi variabel GD (X3) sebesar -0,026. Koefisien negatif terhadap ETR berarti pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti bahwa setiap variabel GD bertambah maka akan menurunkan ETR sebesar 0,026 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,171 dan > 0,05 sehingga pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian secara parsial GD berpengaruh positif dan tidak  signifikan terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc213229042]  Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dengan tujuan mengetahui apakah model regresi variabel penelitian terdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan syarat jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi dengan normal. Uji normalitas dilakukan sebelum dan juga sesudah outlier. Berikut hasil uji normalitas sebelum dilakukan outlier:
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized
Residual

	N
	56

	Normal Parameters
	Mean
	.0000000

	
	Std.
Deviation
	2.65073872

	Most Extreme 
Differences
	Absolute
	.153

	
	Positive
	.139

	
	Negative
	-.153

	Test Statistic
	.153

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.002c

	a. Test distribution is Normal.
	

	b. Calculated from data.
	

	c. Lilliefors Significance Correction.
	


[bookmark: _Toc211853068]	Tabel 4.4 Uji Normalitas Sebelum Outlier
	Sumber: output data SPSS v26, 2025
	
Dilihat dari output SPSS di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas tidak terpenuhi dikarenakan terdapat data yang tidak terdistribusi dengan normal. Dengan hasil tersebut kemudian dilakukan outlier data yang kemudian memperoleh hasil terdapat 7 data ekstrem dan menyisakan 49 data yang dapat digunakan pada penelitian ini. Berikut hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan grafik histogram serta gambar p-plot setelah dilakukan outlier data: 

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized
Residual

	N
	49

	Normal Parameters
	Mean
	.0000000

	
	Std.
Deviation
	1.23797090

	Most Extreme 
Differences
	Absolute
	.068

	
	Positive
	.068

	
	Negative
	-.041

	Test Statistic
	.068

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.
	

	b. Calculated from data.
	

	c. Lilliefors Significance Correction.
	

	Sumber: output data SPSS v26, 2025
	


[bookmark: _Toc211853069]Tabel 4.5 Uji Normalitas Setelah Outlier









	

Dari hasil SPSS di atas, menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 maka diasumsikan bahwa syarat uji normalitas terpenuhi dan variabel penelitian terdistribusi dengan normal. Selain itu metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat gambar normal grafik histogram serta p-plot,dibawah ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc211852960]Gambar 4.1 Uji Grafik Histogram
Sumber: Output SPSS v26, 2025
[image: ]
[bookmark: _Toc211852961]Gambar 4.2 Uji Grafik Normal Plot
Sumber: Output SPSS v26, 2025

		Diperkuat dengan bentuk grafik histogram yang menyerupai gunung (lonjong) dan pola P-Plot yang beredar mengikuti garis. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa syarat uji normalitas terpenuhi.
2.    Uji Multikoleniaritas
   Uji multikoleniaritas memiliki tujuan untuk melihat apakah antar variabel independen memiliki korelasi. Apabila tidak terjadi korelasi antar variabel independen, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut merupakan model regresi yang baik. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10 maka tidak terjadi multikoleniaritas. Sebaliknya, jilai nilai VIF>10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikoleniaritas. Berikut hasil uji multikoleniaritas dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc211853070]Tabel 4.6 Uji Multikoleniaritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance 
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	CAPINT
	.811
	1.233

	
	ROA
	.707
	1.415

	
	GD
	.807
	1.240

	a. Dependent Variable: ETR


Sumber: output data SPSS v26, 2025
			Dapat dilihat di atas bahwa variabel bebas X1, X2 dan X3  memperoleh nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak adanya gejala multikoleniaritas. Hal ini berarti bahwa semua variabel bebas tersebut layak.
3.  Uji  Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan tujuan melihat apakah terdapat ketidaksamaan variansi dalam model regresi. Jika tingkat signifikansinya >0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut baik. Berikut hasil uji heteroskedastisitas:
[bookmark: _Toc211853071]Tabel 4.7 Uji White
	White Test For Heteroskedasticitya,b,c

	Chi- Square
	df
	Sig.

	9.196
	9
	.419

	a.  Dependent variable: ETR

	b.  Test the null hypothesis that the variance of the errors does not depend on  
  the values of the independent variables.

	c.  Design: Intercept + CAP +ROA +GD + 
 CAP *CAP +CAP*ROA + CAP*GD +
 ROA*ROA + ROA *GD + GD*GD



  	Hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini memperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05)  yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.     Uji Autokorelasi
     Uji autokorelasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah antar variabel terdapat korelasi. Uji Run digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Pengambilan keputusan dengan menggunakan uji runs-test dengan ketentuan:
1. Jika nilai signifikansi (Asymp.Sig.2-tailed) lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka tidak terdapat gejala autokorelasi.
2. Jika nilai signifikansi (Asymp.Sig.2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka terdapat gejala autokorelasi.
Berikut hasil uji autokorelasi:
[bookmark: _Toc211853072]Tabel 4.8 Uji Runs-Test
	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-.02619

	Cases > Test Value
	24

	Cases >= Test Value
	25

	Total Cases
	49

	Number of Runs
	20

	Z
	-1.441

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.149


	       Sumber: output data SPSS v26, 2025

		Hasil output SPSS di atas, memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,149 atau lebih besar dari (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala autokorelasi, sehingga model regresi layak digunakan.
[bookmark: _Toc213229043]     Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Toc213229044]    Uji F
    Uji F memiliki tujuan untuk melihat apakah model penelitian layak untuk kemudian dilakukannya pengujian hipotesis. Model akan dikatakan layak dengan syarat jika nilai signifikansi yang diperoleh memiliki nilai lebih rendah daripada 0,05 (<0,05). Berikut hasil uji F dalam penelitian ini:
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig

	1
	Regression
	23.917
	3
	7.972
	4.877
	.005b

	
	Residual
	73.563
	45
	1.635
	
	

	
	Total
	97.481
	48
	
	
	

	a. Dependent Variable: ETR

	b. Predictors: (Constant), CAPINT, ROA, GD


[bookmark: _Toc211853073]Tabel 4.9 Uji F
Sumber: output data SPSS v26, 2025

	Berdasarkan output SPSS diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi berada di angka 0,005 yang berarti nilai tersebut berada di bawah 0,05 (< 0,05). Maka dapat ditarik sebuah kesimpulan model regresi memenuhi syarat. 
[bookmark: _Toc213229045]    Uji Koefisien Determinasi
    Uji koefisien determinasi memiliki tujuan untuk melihat besaran persentase pengaruh tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen dalam sebuah penelitian. Berikut hasil uji koefisien determinasi untuk melihat besaran masing-masing variabel independent dalam penelitian ini:
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,495a
	,245
	,195
	1,27857

	a. Predictors: (Constant), CAPINT, ROA, GD

	b. Dependent Variable: ETR

	Sumber: output data SPSS v26, 2025


[bookmark: _Toc211853074]Tabel 4.10 Uji Koefisien Determinasi





	
Dari uji yang telah dilakukan, diperoleh hasil R square 0,245 atau setara dengan 24,5 persen angka tersebut dapat diintrepetasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 24,5 persen sedangkan sisa 74,5 persen lainnya dijelaskan oleh variabel independent lain di luar daripada yang digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc213229046]   Hasil Uji Hipotesis
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen, dikatakan memiliki pengaruh signifikansi bila memperoleh tingkat signifikansi < 0,05.  Kemudian, jika nilai β > 0 maka variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika β < 0 maka variabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel dependen.
Merujuk pada tabel 4.3 variabel capital intensity memiliki nilai signifikansi 0,214 > 0,05 dan nilai koefisien 0,020 > 0. Koefisien capital intensity adalah +0,020 dan tidak signifikan. Koefisien positif terhadap ETR berarti pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini disebabkan oleh sifat ETR yang memiliki keterbalikan dengan agresivitas pajak.  Hipotesis 1 yang menyatakan pengaruh positif ditolak. Hasil yang benar adalah capital intensity tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arah hubungan negatif dengan agresivitas pajak. Hal ini berarti bahwa semakin besar capital intensity suatu perusahaan, maka nilai ETR nya akan bertambah besar, jika ETR bertambah besar berarti perusahaan tidak agresif terhadap penghindaran pajak. Dapat disimpulkan bahwa capital intensity  tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil ini tidak mendukung H1 yang menyatakan adanya pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, H1 ditolak. 
Variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi 0,008 < 0,05 dan nilai koefisien -0,071<0. Koefisien adalah -0,071 dan signifikan. Koefisien negatif terhadap ETR berarti positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini disebabkan oleh sifat ETR yang memiliki keterbalikan dengan agresivitas pajak. Hipotesis 2 yang menyatakan pengaruh positif diterima.  Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin rendah ETR, apabila ETR rendah artinya perusahaan semakin agresif melakukan penghindaran pajak. Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas pajak. Maka, H2 diterima.
Variabel gender diversity memiliki nilai signifikansi 0,171 > 0,05 dan nilai β -0,026 < 0. Koefisien -0,026 dan tidak signifikan. Koefisien negatif terhadap ETR, berarti positif terhadap agresivitas pajak, namun pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini disebabkan oleh sifat ETR yang memiliki keterbalikan dengan agresivitas pajak.  Hal ini menunjukkan jika ada kehadiran perempuan di dalam susunan jajaran direksi, maka nilai ETR nya akan semakin rendah. Jika ETR rendah berarti perusahaan semakin agresif terhadap penghindaran pajak. Dapat disimpulkan  bahwa gender diversity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.  Hasil ini tidak mendukung H3 yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan. Dengan demikian, H3 ditolak.
[bookmark: _Toc213229047]     Pembahasan
[bookmark: _Toc213229048]  Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 nilai koefisien yang didapat adalah positif 0,020 dari koefisien yang bernilai positif diketahui adanya pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hasil ini tidak mendukung H1 yang menyatakan adanya pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan semakin besar capital intensity suatu perusahaan, maka nilai ETR nya akan bertambah besar. Jika ETR bertambah besar berarti perusahaan tidak agresif terhadap penghindaran pajak. Nilai signifikan adalah 0,214 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 yang menunjukkan capital intensity  tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil ini bertolak belakang dengan teori agensi yang menyatakan bahwa manajer sebagai agen berupaya meminimalkan beban pajak dengan berinvestasi dalam aset tetap untuk memenuhi kepentingan pemilik (principal) melalui strategi depresiasi aset tetap. 
Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain bahwa perusahaan lebih banyak memanfaatkan aset tetap untuk membantu kegiatan operasional perusahaan dalam menciptakan produk, bukan untuk merencanakan pajak. Aset tetap yang besar justru berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kapasitas produksi bukan untuk mengurangi beban pajak. Oleh karena itu, semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan tidak selalu melakukan agresivitas pajak. Selain itu, perusahaan dengan nilai aset tetap yang tinggi justru dapat menarik perhatian dan pengawasan yang lebih ketat dari pihak eksternal, termasuk otoritas pajak. Kondisi ini membuat perusahaan untuk lebih berhati-hati dan patuh terhadap peraturan perpajakan, sehingga tidak melakukan tindakan agresif dalam penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  (Andriani 2024) menemukan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Namun, temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ainniyya et al. 2021) menunjukkan bahwa tingginya nilai aset tetap tidak selalu dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak, melainkan untuk kebutuhan operasional perusahaan.
Dengan demikian, meskipun secara teoritis capital intensity diharapkan dapat menurunkan beban pajak melalui strategi depresiasi aset tetap, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak selalu memanfaatkan capital intensity untuk tujuan agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan aset tetap berupaya memenuhi kewajiban perpajakannya secara patuh dan tidak melakukan tindakan agresif terhadap pajak.
[bookmark: _Toc213229049]  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 nilai koefisien yang didapat adalah sebesar -0,071 dari koefisien yang bernilai negatif diketahui adanya pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin rendah ETR, apabila ETR rendah artinya perusahaan semakin agresif melakukan penghindaran pajak. Nilai signifikansi 0,008 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan pada agresivitas pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas pajak, Maka, H2 diterima.
Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, yang berarti semakin tinggi tingkat keuntungan perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak secara agresif. Hasil ini sejalan dengan teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), yang menyatakan bahwa agen sebagai manajemen akan lebih berpeluang untuk mendapatkan laba sebanyak-banyaknya. Dalam konteks ini, agen bertindak sebagai pihak yang menjalankan operasional perusahaan dan memiliki informasi yang lebih lengkap daripada pemilik perusahaan. Jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, agen akan meningkatkan laba bersih untuk menunjukkan kinerja yang baik. Dengan begitu, agen akan mendapatkan keuntungan pribadi melalui insentif atau bonus dari principal. Salah satu strategi yang umum digunakan adalah dengan melakukan agresivitas pajak, yaitu memanfaatkan celah hukum untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan. Dengan demikian, profitabilitas yang tinggi membuat beban pajak penghasilan semakin tinggi, hal ini mendorong agen lebih agresif dalam strategi penghindaran pajak, karena agen ingin menunjukkan kinerja yang baik kepada principal agar mendapatkan bonus tanpa memikirkan kepentingan tujuan jangka panjang perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya bagi perusahaan untuk menerapkan prosedur tata kelola perusaahaan yang baik (good corporate governance) agar lebih patuh terhadap peraturan perpajakan dan mengurangi tindakan agresif yang berlebihan dalam melakukan penghindaran pajak.
Hasil ini mendukung hipotesis dan penelitian ini sejalan dengan (Raida Rajak 2024), (Flora Maida Haloho et al. 2023) dan (Rahayu et al. 2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc213229050]  Pengaruh Gender Diversity Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 nilai koefisien yang didapat adalah sebesar  -0,026 dan  nilai signifikansi adalah 0,171 lebih besar dari 0,05 dari koefisien. Koefisien yang bernilai negatif diketahui adanya pengaruh positif gender diversity terhadap agresivitas pajak, namun pengaruhnya tidak signifikan. Hasil ini tidak mendukung H3 yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, H3 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. 
 Hasil tersebut dapat disebabkan karena jumlah perempuan dalam posisi jajaran direksi di Indonesia masih relatif sedikit, sehingga pengaruh mereka terhadap kebijakan perusahaan belum optimal. Dominasi laki-laki dalam struktur kepemimpinan perusahaan di Indonesia dapat membatasi peran perempuan dalam proses pengambilan keputusan agresivitas pajak. Dalam hal tersebut, posisi laki-laki yang lebih dominan dapat dianggap lebih berwenang dalam pengambilkan keputusan, termasuk kebijakan perpajakan.  Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap mendukung teori feminisme liberal pentingnya keterlibatan perempuan dalam jajaran direksi mendorong kesetaraan peran dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Perempuan dikenal memiliki karakter pendekatan yang kehati-hatian, transparansi, dan etika dalam pengelolaan pajak perusahaan. Meskipun memiliki karakter tersebut tidak selalu menolak risiko sepenuhnya, melainkan mengelola risiko dengan mempertimbangkan risiko hukum seperti agresivitas pajak secara legal daripada yang berisiko tinggi. Namun, karena keterwakilan perempuan masih terbatas, dan sebagian besar posisi strategis masih didominasi oleh laki-laki sehingga suara perempuan dalam pengambilan keputusan belum cukup berpengaruh.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan dari penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pengaruh antara gender diversity dan agresivitas pajak tidak signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Rizki et al. 2023) dan (Asmara et al. 2023) juga menemukan bahwa keberadaan perempuan dalam jajaran direksi belum mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap keputusan perpajakan perusahaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gender diversity di perusahaan Indonesia masih menghadapi hambatan struktural dan budaya yang membuat dampaknya terhadap perilaku agresivitas pajak belum signifikan.
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PENUTUP 
[bookmark: _Toc213229052] 	Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
2. Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
3. Gender diversity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
[bookmark: _Toc213229053] 	Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini maka saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:
1. Untuk peneliti selanjutnya:




a) Disarankan untuk menggunakan variabel lain selain capital intensity, profitabilitas dan gender diversity untuk melihat agresivitas pajak perusahaan.
2

2

b) 
c) Penelitian ini hanya menggunakan sub sektor industri barang konsumsi maka hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi dan disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan sub sektor selain sub sektor industri barang konsumsi untuk dijadikan sebagai objek penelitian
d) Menggunakan pengukuran selain effective tax rate untuk memproksikan agresivitas pajak dengan harapan dapat melihat lebih dalam tentang pengaruh variabel independen terhadap dependen.
2. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk tetap patuh terhadap peraturan perpajakan yang berlaku guna mempertahankan citra perusahaan yang telah dibangun dan juga menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak.
2
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[bookmark: _Toc211853131]Lampiran 1. Daftar Perusahaan Sampel
Setelah dilakukan penyaringan sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka didapatkan sampel sebanyak 14 perusahaan. Berikut adalah daftar 14 perusahaan yang memenuhi kriteria yang menjadi sampel dalam penelitian ini:

	[bookmark: _Toc198727621][bookmark: _Toc199619848]No
	Sub Sektor
	Kode Saham
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	1
	

	GOOD
	PT Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk
	10 – 10 – 2018


	2
	
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	07 – 10 – 2010

	3
	Makanan dan Minuman
	INDF
	Indofood Sukses Makmur 
Tbk
	14 – 07 – 1994

	4
	
	MYOR
	Mayora Indah Tbk
	04 – 07 – 1990

	5
	
	JAPFA
	JAPFA Comfeed Indonesia Tbk
	23– 10 – 1989

	6
	
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk
	27– 02– 1984

	7
	
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk
	12 – 02 – 2020

	8
	Rokok
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	27– 08 – 1990

	9
	
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	30 – 07 – 1991

	10
	
	MERK
	Merck Indonesia Tbk
	23 – 07 – 1981

	11
	Farmasi
	SIDO
	Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk
	18 – 12 – 2013

	12
	
Kosmetik dan Barang
Keperluan Rumah Tangga
	ADES
	Akasha Wira International Tbk
	13 – 06 – 1994

	13
	
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk
	19 – 01 – 1982

	14
	
	WOOD
	Integra Indocanbinet Tbk
	21 – 06 – 2017


[bookmark: _Toc211853034]Tabel 3. 3 
Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Menjadi Sampel


ETR

GOOD	2021	2022	2023	2024	2021	2022	2023	2024	2021	2022	2023	2024	0.22	0.22	0.23	0.19	MERK	2021	2022	2023	2024	2021	2022	2023	2024	2021	2022	2023	2024	0.3	0.24	0.12	0.21	IKAN	2021	2022	2023	2024	2021	2022	2023	2024	2021	2022	2023	2024	0.24	0.17	0.25	0.18	
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